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Salah satu penyebab timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut
pada anak adalah kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Rata-rata pengetahuan siswa
kelas VI di SD Negeri 3 Pandanpancur Lamongan mengenai
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dalam kategori kurang.

Untuk meningkatkan pengetahuan perlu diberikan suatu
pendidikan, salah satunya dengan penyuluhan. Salah satu faktor
keberhasilan suatu penyuluhan adalah pemilihan metode
penyampaian yang tepat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode
ceramah dan metode bermain Ludo terhadap tingkat pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa kelas VI di SD
Negeri 3 Pandanpancur.

Jenis penelitian ini adalah experiment menggunakan rancangan
penelitian pretest and posttest group design pada siswa kelas VI SD
Negeri 3 Pandanpancur Lamongan. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah kuesioner. Adapun teknik analisis data
menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann-whitney.

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode bermain Iudo lebih
efektif daripada metode ceramah dalam meningkatkan
pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
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ABSTRACT

One of the causes of dental and oral health problems in children is
the lack of knowledge about the importance of maintaining dental
and oral health. The average knowledge of grade VI students at SD
Negeri 3 Pandanpancur Lamongan regarding dental and oral
health maintenance is 35% which is in the poor category. To
increase knowledge, it is necessary to provide an education, one of
which is counseling. One of the success factors of an extension is
the selection of the right delivery method. This study aims to
determine the effectiveness of the lecture method and the Ludo
playing method on the level of knowledge of dental and oral health
maintenance of sixth grade students at SD Negeri 3 Pandanpancur.
This type of research is an experimental research design using a
pretest and posttest group design for sixth grade students of SD
Negeri 3 Pandanpancur Lamongan. The data collection instrument
used was a questionnaire. The data analysis technique used the
Wilcoxon test and the Mann-Whitney test. The ludo playing
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method is more effective than the lecture method in increasing
knowledge of oral health maintenance. The results showed that the
ludo playing method was more effective than the lecture method in
increasing knowledge of oral health maintenance.

This is an openaccess article under the CC-BY-SAlicense.

Introduction

Salah satu penyebab timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak adalah
kurangnya pengetahuan mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Ditemukan
pada siswa kelas VI di SD Negeri 3 Pandanpancur Lamongan rata-rata siswa memiliki
pengetahuan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah 35% merupakan
kategori kurang. Untuk meningkatkan pengetahuan perlu diberikan suatu upaya, salah
satunya dengan memberikan pendidikan kesehatan gigi melalui penyuluhan (Indrawati et al.,
2021). Metode penyuluhan dapat digunakan sebagai alat, strategi, dan motivasi peserta didik
agar dapat dengan mudah menerima informasi (Indrawati et al., 2021). Diperlukan pengkajian
mengenai peranan metode penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan sasaran dengan
pemilihan metode penyuluhan yang efektif diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
sasaran terhadap informasi/pesan yang disampaikan (Sirappa & Marthen, 2017).

Penyuluhan dapat dilaksanakan antara lain dengan metode ceramah. Metode ceramah
merupakan metode yang sering dipakai untuk penyuluhan di Puskesmas. (Rastini & Marwati,
2018)) . Hasil penilaian menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara pengetahuan dan sikap
sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan. Metode penyuluhan yang digunakan telah
menunjukkan hasil yang baik terhadap peningkatan kemampuan mengenai cara pencegahan
kanker payudara dengan deteksi dini SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) (Yulinda &
Fitriyah, 2020). Penyuluhan dengan metode ceramah bervariasi merupakan metode yang
efektif untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai penyakit Tuberculosis
(Jatmiko et al.,, 2018). Ada pengaruh penyuluhan dengan metode ceramah disertai diskusi
terhadap pengetahuan ibu tentang asupan sayur dan buah pada anak sekolah dasar (Hapzah
& Nurbaya, 2021).

Metode lain dalam menyampaikan penyuluahan adalah metode bermain. Metode
bermain adalah metode yang mengajarkan suatu keterampilan psikomotorik dengan cara
peragaan teknik kemudian mempraktikkannya dalam proses permainan (Soniawan & Irawan,
2018). Permainan yang akan dikembangkan sebagai media pembelajaran salah satunya adalah
permainan ludo. Permainan ini dimodifikasi dengan kartu-kartu soal yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang materi. Permainan ini merupakan salah satu permainan yang
menyenangkan, menghibur, dan mudah dilakukan oleh peserta didik, hal tersebut mendasari
pemilihan permainan ludo sebagai media pembelajaran (Ulhusna et al., 2020). Model
permainan ludo yang dikembangkan juga sangat efektif untuk pembelajaran Pendidikan,
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Marhadi, 2019). Media pembelajaran game ludo ilmu
pengetahuan sosial ini sangat layak dipakai saat pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (Nissa
& Arini, 2021). Pembelajaran menggunakan permainan ludo dapat menumbuhkan semangat
pada peserta didik hal ini terbukti dengan adanya respon dari peserta yaitu guru dan siswa
terhadap pelaksanaan pelatihan dan pendampingan termasuk dalam kategori baik (Nisa &
Zakiyaturrosyidah, 2021).

Berdasarkan hasil uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian membandingkan
efektivitas penggunaan metode ceramah dengan metode bermain ludo terhadap tingkat



pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa kelas VI di SD Negeri 3
Pandanpancur di Dusun Pondok, Desa Pandanpancur, Kecamatan Deket, Kabupaten
Lamongan.

Material and method

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain
pretest and posttest group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 3
Pandanpancur Lamongan dengan jumlah sampel 32 siswa. Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji bivariat Wilcoxon dan uji bivariat Mann-whitney.

Result and discussion

Tabel 1. Analisis Data Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Penyuluhan
Menggunakan Metode Ceramah Terhadap Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan
Mulut.

Tingkat Pengetahuan it Mean o value
Sebelum 16 60,31 0,001
Sesudah 16 76,88

Hasil uji Willcoxon, diperoleh nilai significancy 0,001 (p<0,05), dengan demikian diketahui
bahwa terdapat perbedaan pengetahuan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
sebelum dan setelah diberikan penyuluhan dengan metode ceramabh.

Tabel 2. Analisis Data Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Penyuluhan
Menggunakan Metode Bermain Ludo Terhadap Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi
Dan Mulut.

Tingkat Pengetahuan n Mean p value
Sebelum 16 57,81 0,000
Sesudah 16 87,19

Hasil uji Willcoxon, diperoleh nilai significancy 0,000 (p< 0,05), dengan demikian diketahui
bahwa terdapat perbedaan pengetahuan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
sebelum dan setelah diberikan penyuluhan dengan metode bermain ludo.

Tabel 3. Analisis Data Nilai Rata-Rata Setelah Penyuluhan Dengan Metode Ceramah Dan
Metode Bermain Ludo

Kelompok M Mean Asymp.sign
(2 failed)
Ceramah 16 12,03 0,006
Bermain Ludo 16 20,97 i

Hasil uji Man-Whitney, diperoleh nilai rata-rata pengetahuan setelah diberikan
penyuluhan dengan metode ceramah 12,03 dan nilai rata-rata pengetahuan setelah diberikan
penyuluhan dengan metode bermain ludo 20,97 dengan nilai significancy 0,006 (p< 0,05),
dengan demikian diketahui bahwa terdapat perbedaan pengetahuan mengenai pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut setelah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah dan metode
bermain ludo. Penyuluhan dengan metode bermain ludo lebih efektif daripada metode
ceramah dalam meningkatkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa di
SD Negeri 3 Pandanpancur.
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Tingkat penetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa dengan metode
ceramah Berdasarkan hasil analisa, terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang signifikan
antara sebelum dan setelah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah. Hal tersebut
menunjukan bahwa metode ceramah adalah metode yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Metode ceramah
merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat (Jatmiko et
al., 2018). Metode ceramah menunjukkan hasil yang baik terhadap peningkatan pengetahuan
(Yulinda & Fitriyah, 2020).

Metode ceramah adalah cara menyampaikan informasi secara lisan pada sasaran. Metode
ceramah merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menerapkan strategi
pembelajaran deskriptif. Cara ini sangat cocok bila dalam pengunaannya benarbenar
dipersiapkan dengan baik, didukung dengan alat dan media serta memperhitungkan
kemungkinan keterbatasan penggunaannya. Informasi yang diperoleh dengan metode
ceramah dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga menghasilakan perubahan
atau peningkatan pengetahuan. Namun, pesan terinci yang disampaikan dengan metode
ceramah mudah dilupakan setelah beberapa lama (Sihombing et al., 2020).

Dengan menggunakan metode ceramah penyampai bisa memberi penegasan pada pokok
materi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai sehingga materi yang penting
bisa diterima dengan baik oleh siswa. Selain itu keadaan kelas bisa dikontrol dengan baik oleh
penyampai, karena penyampai menjadi penanggung jawab penuh dalam kelas. Suasana kelas
yang terkontrol dengan baik menjadikan siswa lebih fokus terhadap materi yang disampaikan
sehingga memudahkan siswa dalam menerima materi penyuluhan. Ceramah bisa menyajikan
materi pembelajaran yang luas. Maksudnya, materi pembelajaran yang banyak dapat
dirangkum atau dijelasakan pokok-pokoknya oleh penyampai dalam waktu singkat
(Mulyono. & Wekke, 2018).

Tingkat penetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa dengan metode
bermain ludo. Berdasarkan hasil analisa, terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang
signifikan antara sebelum dan setelah diberikan penyuluhan dengan metode bermain ludo.
Hal tersebut menunjukan bahwa metode bermain ludo adalah metode yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
Permainan ludo sangat efektif untuk pembelajaran (Marhadi, 2019).

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak semata-mata demi kesenangan dan
tidak ada tujuan atau sasaran akhir yang ingin dicapainya kegiatan tersebut mereka lakukan
berulang-ulang (N. L. P. P. Dewi et al, 2017). Metode pembelajaran melalui bermain
merupakan metode yang sering digunakan untuk meningkatkan kognitif anak usia dini.
Metode ini biasa digunakan untuk menyampaikan pengetahuan baru kepada anak sehingga
siswa mampu menerima informasi dengan mudah. Metode bermain merupakan suatu
kegiatan yang dikemas dengan keceriaan dan kegembiraan. Disamping itu, tujuan dari
metode bermain adalah menekankan pada prosesnya daripada hasil yang diperoleh dari
kegiatan itu (Minasari et al., 2021).

Ludo merupakan salah satu permainan yang menyenangkan, menghibur, dan mudah
dilakukan, selain itu permainan ludo sudah banyak diterapkan dalam penyampaian
pembelajaran. Metode bermain yang dikemas dengan permainan ludo dapat meningkatkan
minat siswa dalam mengikuti penyuluhan, penyuluhan dilaksanakan dengan kegembiraan
sehingga siswa tidak merasa sedang belajar. Metode bermain dapat mendorong minat anak
untuk belajar, dengan bermain anak tidak menyadari bahwa ia sedang belajar sesuatu karena

Ni'mah S K (Efektivitas metode ceramah dan metode bermain ludo terhadap tingkat pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Studi Siswa Kelas VI SDN 3 Pandanpancur Lamongan)



yang menjadi fokus utama mereka adalah ketertarikan terhadap bermainnya (N. L. P. P. Dewi
et al, 2017). Metode bermain dapat membantu siswa dalam mengembangkan dirinya,
merangsang imajinasi, melatih kemampuan berkomunikasi dan mengembangkan rasa
solidaritas. Penerapan permainan ludo pada penyuluhan dapat meningkatkan minat siswa
dalam mengikuti penyuluhan. Dengan permainan ludo dapat mendukung peserta didik
menjadi percaya diri dan lebih aktif dalam belajar atau menjawab soal yang disediakan dalam
permainan (Nissa & Arini, 2021). Pembelajaran dengan metode bermain ludo menjadikan
siswa lebih bersemangat dan lebih termotivasi untuk belajar (Nisa & Zakiyaturrosyidah,
2021).

Efektivitas Metode Ceramah dan Metode Bermain ludo. Hasil analisa perbandingan
efektivitas metode ceramah dan metode bemain ludo menunjukan adanya perbedaan rata-
rata pengetahuan yang signifikan antara metode ceramah dan metode bermain ludo. Rata-
rata nilai metode bermain ludo lebih tinggi dibandingkan dengan metode ceramah. Artinya,
metode bermain ludo lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut dibandingkan dengan metode ceramah.

Kurangnya pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di SD Negeri 3
Pandanpancur yang sebelumnya sudah pernah diberikan penyuluhan mengenai kesehatan
gigi dan mulut sebagai program Unit Kesehatan Gigi Sekolah oleh Puskesmas Lamongan
disebabkan oleh penggunaan metode yang kurang tepat. Metode yang kurang tepat dengan
sasaran menyebabkan sasaran mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran sehingga
target pemebelajaran tidak dapat tercapai dengan baik. Metode pembelajaran mempengaruhi
keberhasilan pencapaian proses belajar mengajar (Nuryatin, 2020).

Penelitian ini menggunakan metode ceramah dan metode bermain. Metode ceramah
merupakan metode yang sering digunakan Puskesmas dalam menyampaikan penyuluhan,
termasuk menyampaikan penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan mulut di SD Negeri 3
Pandanpancur. Anak sekolah dasar memiliki karakteristik senang bermain, bergerak, bekerja
dalam kelompok (Kholifah, 2020). Pemebelajaran dengan metode bermain merupakan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar yang senang dengan
bermain dan berlomba (Saputra, 2018). Permainan yang dipilih dalam penyampaian
penyuluhan penelitian ini adalah ludo. Ludo merupakan permainan yang mudabh,
menyenangkan, dan sering ditemui sehingga ratarata siswa sudah mengenal dan mengetahui
jalanya permainan ludo. Siswa melempar dadu kemudian penjalankan pion, mengambil soal
dan berdiskusi dengan kelompok, soal akan dibahas bersama dengan penyuluh.

Anak-anak usia sekolah dasar merupakan masa bermain dan aktif bagi siswa dan
membutuhkan gerak dalam kegiatan pembelajaran serta berinteraksi langsung dengan apa
yang dipelajari (M. M. Dewi, 2018). Kenyataannya dalam penyuluhan di sekolah dasar masih
menggunakan pendekatan teacher center yaitu guru sebagai sumber ilmu. Penyuluhan
kesehatan gigi yang dilakukan menggunakan metode ceramah dan belum memanfaatkan
lingkungan sekitar lokasi penyuluhan, serta penggunaan metode yang terlalu sering membuat
siswa bosan dalam pengikuti jalannya penyuluhan sehingga tampak bermain sendiri
akibatnya tujuan penyuluhan tidak dapat tercapai dengan maksimal.

Media penyampaian yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya akan lebih
mudah diterima dengan baik oleh anak, agar pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dapat
ditingkatkan serta pemanfaatan indra dapat berguna secara maksimal (Hanif & Prasko, 2018).
Pemilihan metode yang tepat sebaiknya disesuaikan dengan karakter anak, sehingga anak
memiliki motifasi dan senang dalam pembelajaran yang diberikan sebab mereka merasa
sedang bermain bukan belajar. Melalui bermain pula anak memahami kaitan antara dirinya
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dan lingkungan sosialnya, belajar bergaul dan memahami aturan ataupun tata cara pergaulan.
Selain itu, kegiatan bermain berkaitan erat dengan perkembangan kognitif anak (Khadijah &
Zahriani, 2021).

Ludo adalah salah satu permainan yang dapat diterapkan pada pembelajaran, Dalam
meningkatkan kemampuan kognitif anak dengan permainan tradisional ludo dan melalui
kegiatan yang beragam, maka anak akan merasa tidak cepat bosan, dan dengan bermain Ludo
anak dapat belajar memacahkan masalah dalam kehidupannya (Afrianti et al., 2018).

Kesimpulan

Metode bermain ludo lebih efektif dibandingkat dengan metode ceramah dalam
meningkatkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut siswa kelas VI di SDN 3
Panadanpancur Lamongan.
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